
 

 

 

Kepada Yth./ To: 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
Gedung Sumitro Joyohadikusumo, Lt. 3 

Jl. Lapangan Banteng Timur 2-4 

Jakarta, 10710 

 
U/P. Yth. / Attn. : Bapak / Mr. Inarno Djajadi  

   Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal, Keuangan Derivatif,  
   dan Bursa Karbon / Chief Executive of Capital Markets, Financial Derivatives,  

   and Carbon Exchange Supervision 

 

Kepada Yth./ To: 

PT Bursa Efek Indonesia / Indonesia Stock Exchange (IDX) 

Gedung Bursa Efek Jakarta Lt. 1 
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53 

Jakarta, 12190 

 

U/P. Yth. / Attn. : Bapak/ Mr. Iman Rachman 
                   Direktur Utama / President Director 
 

 

 

Dengan Hormat / Dear Sirs, 

Melalui surat ini, kami atas nama PT Total Bangun Persada Tbk (“Perseroan”), menyampaikan Laporan 

Informasi atau Fakta Material sebagaimana merujuk pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

31/POJK.04/2015 tentang Keterbukaan atas Informasi atau Fakta Material oleh Emiten atau Perusahaan 

Publik (“POJK 31/2015”) dan Perubahan Peraturan Nomor I-E tentang Kewajiban Penyampaian Informasi, 

sebagai berikut: 

We, PT Total Bangun Persada Tbk (“Company”) hereby would like to submit the Disclosure of Material 

Fact or Information as required by Regulation of Financial Service Authority Number 31/POJK.04/2015 

regarding Disclosure on Material Information or Facts by Issuer or Public Companies (“POJK 31/2015”) 

and Amendment of Regulation Number I-E regarding Obligation to Disclosure of Information, as follows: 

 

 

Nomor/ Number : 140/IR.38/VIII/2024 Jakarta, 23 Agustus 2024 
Perihal/ Subject : Keterbukaan Informasi PT Total Bangun Persada Tbk / 

Information Disclosure of PT Total Bangun Persada Tbk 

 



 

1. Tanggal Kejadian /  

Date of Event. 

23 Agustus 2024 /  August 23, 2024 

2. Jenis Informasi /  

Information 

Pernyataan Penawaran Tender Sukarela oleh Shimizu 

Corporation (“SHIMIZU”). 

Voluntary Tender Offer Statement by Shimizu Corporation 

(“SHIMIZU”). 

3. Uraian Informasi / 

Description of Information 

Bersama ini kami informasikan tentang “Perubahan dan/atau 

Tambahan Informasi Atas Keterbukaan Informasi Dalam 

Rangka Pernyataan  Penawaran Tender Sukarela” yang 

dilakukan oleh SHIMIZU. Informasi ini telah diumumkan 

oleh SHIMIZU di Harian Kompas dan Harian Kontan pada 

hari ini, tanggal 23 Agustus 2024. 

We hereby inform you about “The Changes and/or Additonal 

Information in Regards to Disclosure of Information in 

Terms of Voluntary Tender Offer Statement” conducted by 

SHIMIZU. This information has been announced by 

SHIMIZU in Harian Kompas and Harian Kontan on this day, 

dated August 23, 2024. 

4. Dampak kejadian, informasi tersebut 

terhadap kegiatan operasional, 

hukum, kondisi keuangan, atau 

kelangsungan usaha Perseroan /  

Impact of event, information to the 

operational, legal status, financial 

condition, or Company business 

sustainability 

- 

5. Keterangan lain-lain / 

Other Information 

- 

 

 

 

 

 



 

Demikian untuk diketahui. Atas perhatiannya, kami ucapkan terimakasih. 

Thus to be informed accordingly. Thank your for your attention. 

 

Hormat kami / Sincerely, 

PT Total Bangun Persada Tbk 

 

 

Anggie R.V. Sanusi Sidharta, ST. 

Sekretaris Perusahaan / Corporate Secretary 

 

 

Tembusan / CC: Arsip / Archives  
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JAKARTA. Kondisi geopolitik 
dan ekonomi global yang se-
dang tak menentu tidak mem-
buat bank takut ekspansi ke 
di luar negeri. Meski dari data 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK),  
jumlah kantor di luar Indone-
sia menyusut jadi 19 unit pada 
Mei 2024 dari 23 di Mei 2023.

Sebut saja Bank Negara In-
donesia Tbk (BBNI) yang ma-
sih menambah kantor di luar 
negeri. Pada Mei 2024, BNI 
mendapatkan restu dari otori-
tas perbankan Australia, Aus-
tralian Prudential Regulation 
Authority (APRA) untuk 
membuka cabang di Sidney.  

Kantor baru ini akan diresmi-
kan kuartal III 2024.

Menurut Direktur Finance 
BNI Novita Widya Anggraini, 
ekspansi ini bisa lebih gencar 
menyalurkan kredit bilateral 
untuk membantu diaspora In-
donesia. Saat ini, BNI memi-
liki tujuh kantor luar negeri 

yakni London, New York, Se-
oul, Singapura, Tokyo, Hong 
Kong dan Amsterdam. Penya-
luran kredit kantor luar negeri 
BNI juga naik 58,97% secara 
tahunan.

Bank Tabungan Negara Tbk 
(BBTN) juga akan membuka 
kantor di luar negeri. Bank ini 

akan menyasar Timor Leste. 
Direktur Utama BTN Nixon 
LP Napitupulu pun mengung-
kapkan rencana tersebut di-
masukkan dalam revisi renca-
na bisnis bank (RBB) di Juni. 
Namun, pelaksanaan rencana 
tersebut akan tetap melihat 
situasi ekonomi. Jika ini ber-

hasil maka Timor Leste akan 
menjadi kantor luar negeri 
pertama BTN.

Bank Syariah Indonesia Tbk 
(BRIS) juga akan membuka 
cabang di Arab Saudi.  "Kami 
melihat potensi bisnis teruta-
ma dari haji dan umrah," ung-
kap Wakil Direktur Utama BSI 

Bob Tyasika Ananta. Saat ini, 
pihaknya masih melengkapi 
beberapa dokumen di Bank 
Sentral Arab Saudi. Ia berha-
rap pembukaan kantor cabang 
di Arab Saudi akan selesai ta-
hun ini.

Selvi Mayasari

Harga Naik, 
Investasi Emas 
di Bank Melesat
Masyarakat semakin optimistis berinvestasi emas

JAKARTA. Minat masyarakat 
akan investasi emas di per-
bankan makin meningkat. Hal 
ini terjadi seiring dengan tren 
kenaikan harga emas.

Kamis (22/8), harga emas di 
pasar spot hingga pukul 19.43 
WIB bertengger di US$ 2.502,8 
per ons troi, naik 21,31% di 
sepanjang tahun ini. Harga 
emas logam mulia Antam di 
Rp 1,4 juta per gram, naik 
24,77% di sepanjang 2024.

Kenaikan harga emas ini 
menyebabkan nasabah sema-
kin yakin atas prospek inves-
tasi emas. "Kami melihat ke-
naikan harga emas yang terja-
di semakin meningkatkan 
kepercayaan masyarakat ter-
hadap instrumen emas seba-
gai instrumen jangka panjang 
yang aman dan menguntung-
kan," tutur Pranata, Direktur 
Bank BCA Syariah, kemarin.

Naik dua digit

Seiring dengan hal tersebut, 
pembiayaan murabahah emas 
(Emas iB) BCA Syariah tum-
buh 138,67% secara tahunan 
menjadi Rp 97 miliar pada Juli 
2024. "Kami terus meningkat-
kan akses masyarakat kepada 

pembiayaan dengan pengem-
bangan yang kami lakukan di 
aplikasi mobile banking BCA 
Syariah untuk kemudahan," 
ungkap dia. Pranata optimis-
tis, pembiayaan emas BCA 
Syariah di akhir kuartal III 
naik 60%-70% secara tahunan.

Bank Muamalat Indonesia 
juga melihat nasabah makin 
gencar berinvestasi emas. 
"Kenaikan harga emas menja-
di bukti nasabah yang sebe-
lumnya memiliki emas dapat 
menikmati keuntungan dari 
harga emas yang meningkat," 
terang Hayunaji, Sekretaris 
Perusahaan Bank Muamalat

Hayunaji merinci, produk 
Solusi Emas Hijrah yang me-
rupakan pembiayaan emas di 
Bank Muamalat tumbuh 62% 
di Juli dari pencairan pada 
Mei 2024. Kenaikan akses 
pembiayaan tersebut seiring 
kebutuhan nasabah memper-
siapkan dana untuk keperluan 
dana ibadah haji dan umrah, 
persiapan pensiun, biaya se-
kolah anak dan lainnya.

Bank Muamalat menarget-
kan portofolio produk Solusi 
Emas Hijrah mencapai Rp 700 
miliar hingga akhir tahun 2024 
mendatang.

CIMB Niaga Syariah juga 
mencatatkan pembiayaan lo-
gam mulia mencapai Rp 720 
miliar dengan jumlah nasabah 
sekitar 24 ribu orang. Direktur 
Syariah CIMB Niaga, Pandji P. 
Djajanegara menyebut, pem-
biayaan logam mulia saat ini 
masih didominasi nasabah 
generasi X dan porsi nasabah 
milenial sekitar 20%.

"Hingga akhir tahun, kami 
juga menargetkan pembiaya-
an emas bisa mencapai Rp 1 
triliun," ungkap Pandji.    ■

Nurtiandriyani Simamora

EKSPANSI BANK■

Bank Tetap Buka Cabang di Luar Negeri Meski Ekonomi Global Tak Menentu

Kepercayaan 

masyarakat akan 

emas naik 

karena aman dan 

menguntungkan. 

Kenaikan harga emas meningkatkan 

kepercayaan masyarakat.

Pranata, 
Direktur Bank BCA Syariah 

■BANK  

KINERJA BANK■

Perbaikan Kualitas Aset Dorong Laba BNI
JAKARTA. Kinerja PT Bank 
Negara Indonesia Tbk (BNI) 
berhasil tumbuh positif di pa-
ruh pertama tahun 2024 ini, 
meski pendapatannya turun 
karena tekanan biaya dana 
tinggi. Laba bersihnya tumbuh 
didorong penurunan biaya 
kredit seiring membaiknya 
kualitas aset perseroan.

Sepanjang semester I-2024, 
bank berkode saham BBNI 
mencetak laba bersih sebesar 
Rp 10,69 triliun, tumbuh 3,8% 
secara tahunan atau year on 
year (YoY).

Pertumbuhan keuntungan 
itu didorong oleh penurunan 
beban provisi sebesar 22,2% 
menjadi Rp 3,5 triliun. Sedang-
kan pendapatan operasional-
nya kontraksi 0,3% menjadi 

Rp 29,9 triliun.
BNI menghadapi peningkat-

an pesat biaya dana pada pa-
ruh pertama hingga 41,5% jadi 
Rp 13,1 triliun. Akibatnya, 
pendapatan bunga bersih tu-
run 7,4% jadi hanya Rp 19,07 
triliun. Namun, pendapatan 
non bunga masih tumbuh 15% 
jadi Rp 10,9 triliun.

“Pertumbuhan kinerja pada 
semester I didukung momen-
tum perbaikan kualitas aset, 
pertumbuhan penyaluran kre-
dit dan transaksi nasabah,” 
kata Direktur Utama BNI Ro-
yke Tumilaar, Kamis (22/8).

Penurunan signifi kan beban 
provisi BNI terjadi seiring de-
ngan perbaikan kualitas aset 
BNI. Rasio kredit bermasalah 
(NPL) turun ke level 2% dari 

2,5% pada Juni 2023. Rasio 
kredit berisiko (LAR) juga su-
sut dari 16,1% ke level 12,3%.

Sementara dari sisi ekspan-
si, kredit BNI tumbuh 11,7% 
per Juni 2024. Royke menga-

takan, akselerasi pertumbuh-
an kredit ini tidak lepas dari 
stabilnya perekonomian na-
sional dan membaiknya ling-
kungan bagi perbankan. Ter-

utama, lanjut Royke, sejak 
Bank Indonesia (BI) membe-
rikan insentif berupa pelong-
garan kewajiban pemenuhan 
giro wajib minimum (GWM) 
kepada bank, yang menyalur-
kan kredit kepada sektor ter-
tentu.

Ia menyebut, insentif BI 
tentu menambah likuiditas 
BNI untuk meningkatkan pe-
nyaluran kredit dan sekaligus 
membantu menurunkan biaya 
dana atau cost of fund.

Pertumbuhan kredit yang 
cukup kencang hingga Juni, 
mendorong BNI menaikkan 
target pertumbuhan kredit ta-
hun 2024 ini menjadi 10%-12% 
dari semula sekitar 9%-11%.

Selvi Mayasari

Beban provisi 

BNI turun 

sebesar 22,2% 

pada semester 

pertama 2024.

Pertumbuhan Laba

 KONTAN/Baihaki

Direktur Utama Bank Negara Indonesia Tbk (BNI) Royke Tumilaar (tengah), Direktur Finance BNI Novita Widya Anggraini 
(kanan), dan Direktur Retail Banking BNI Corina Leyla Karnalies (kiri) pada paparan kinerja semester I-2024 di Jakarta, Kamis 
(22/8). Paruh pertama 2024, BNI mencetak laba bersih Rp 10,7 triliun, naik 3,8% secara tahunan atau year on year.

Pergerakan Harga Emas di Pasar Spot

Sumber : Bloomberg 
*dalam US$ per ons troi

1.915,48
23 Agu 2023

2.502,8
22 Agu 2024
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Politik Tidak
Stabil Ancam
Dunia Usaha
Apa yang dipertontonkan elite politik beberapa
hari terakhir ini akan memunculkan keraguan
investor terhadap kepastian hukum di Indonesia.
JAKARTA, KOMPAS — Isu ke-
tidakpastian hukum pascapu-
tusan Mahkamah Konstitusi
dan revisi UU Pilkada memicu
keresahan sosial dan ekonomi
di Indonesia. Para pengusaha
memperingatkan bahwa ke-
tidakstabilan politik dapat
merusak keyakinan investor
dan mengganggu aktivitas
ekonomi nasional, terutama
di tengah situasi politik yang
m e m a n a s.

Wakil Ketua Umum Kamar
Dagang dan Industri (Kadin)
Indonesia Sarman Simanjo-
rang, Kamis (22/8/2024), di
Jakarta, mengatakan, isu ke-
tidakpastian hukum yang ter-
jadi pascaputusan Mahkamah
Konstitusi dan revisi UU Pil-
kada oleh DPR bisa berdam-
pak pada iklim berusaha di
Tanah Air. Apalagi, saat ini isu
ketidakpastian hukum itu te-
lah menyulut keresahan sosial
di tengah masyarakat.

Menurut dia, penyelengga-
raan pilkada yang kondusif
dibutuhkan sebagai syarat
menjaga keyakinan investor
dan kepercayaan dunia usaha
terhadap kondisi ekonomi In-
donesia. Untuk mencapai hal
tersebut, pemerintah dan elite
partai politik diharapkan bisa
menjaga kondusivitas situasi
dan tidak menambah ketidak-
pastian hukum.

”Isu ketidakpastian hukum
ini harus dijawab bersama ka-
rena ini bisa menyangkut kon-
disi dunia usaha juga nanti-
nya. Ini menyangkut tingkat
kepercayaan dari investor ter-
hadap pasar keuangan kita
dan kondisi ekonomi kita. Ka-
mi sangat berharap elite po-
litik bisa menjaga situasi kon-
dusif,” kata Sarman.

Ia mengingatkan, saat ini
sedang banyak tekanan eko-
nomi yang mesti dihadapi pe-
laku usaha. Keresahan kondisi
sosial dan politik di dalam
negeri serta ketidakpastian
hukum dikhawatirkan hanya
akan menambah tekanan ter-
hadap ekonomi.

”Jakarta ini kota jasa, kota

dagang. Kalau sampai isu ini
menyulut aksi unjuk rasa ter-
hadap isu UU Pilkada ini
mengganggu aktivitas ekono-
mi Jakarta, ekonomi nasional
juga akan terganggu. Jadi, ka-
mi berharap marilah elite
politik bersama menjaga
kondusivitas Indonesia dan
jalannya pilkada,” kata Sar-
man.

Anggota Dewan Pakar Aso-
siasi Pengusaha Indonesia
(Apindo), Anton Supit, me-
nambahkan, apa yang diper-
tontonkan elite politik saat ini
akan memunculkan keraguan
investor terhadap kepastian
hukum di Indonesia.

”Pengusaha paling takut ka-
lau tidak ada kepastian hu-
kum. Kalau menyangkut urus-
an negara saja begini, apalagi
urusan lain. Jadi, jangan ang-
gap investor dan orang di luar
sana tidak mengerti apa yang
terjadi,” kata Anton.

Ia menegaskan, kondisi
ekonomi akan sangat dipe-
ngaruhi situasi politik. Kere-
sahan sosial dan riak-riak po-
litik yang muncul menjelang
pilkada ini akan membuat in-
vestor bertanya-tanya dan
ujung-ujungnya memilih me-
nahan investasi mereka alias
wait and see.

Anton melihat keresahan
sosial yang muncul saat ini
adalah konsekuensi dari ke-
tidaktaatan elite pada hu-
kum.

Indeks saham
Indeks Harga Saham Ga-

bungan (IHSG) pada perda-
gangan sesi pertama, Kamis
(22/8), dibuka di level 7.554,59
poin. Sempat merosot hingga
ke level 7.479,61 poin, IHSG
menjelang penutupan sesi
pertama terpantau berada di
level sekitar 7.520 poin atau
terkontraksi 0,5 persen ke-
timbang penutupan hari se-
b e l u m ny a .

Praktisi pasar modal seka-
ligus Co-Founder Pasardana
Yohanis Hans Kwee berpen-
dapat, terkoreksinya IHSG

pada sesi pertama tersebut di-
pengaruhi oleh perkembang-
an ekonomi eksternal. Para
pelaku pasar cenderung lebih
berhati-hati menjelang pidato
Gubernur Bank Sentral AS pa-
da Jumat (23/8).

”Penurunan pasar lebih di-
pengaruhi faktor aksi ambil
untung, e ve n t BI Rate, dan
pembacaan hasil FOMC su-
dah keluar. Terlihat pasar glo-
bal dari kemarin mulai terko-
reksi,” katanya saat dihubungi
dari Jakarta, Kamis.

Hans, yang juga pengajar
Magister Ekonomi Terapan
Universitas Katolik Indonesia
Atma Jaya, menjelaskan, di-
namika politik yang saat ini
hangat diperbincangkan pub-
lik tidak begitu berpengaruh
terhadap pasar saham. Na-
mun, tetap perlu diwaspadai
jika menimbulkan kerusuh-
an.

”Masalah politik biasanya
mempunyai pengaruh kecil ke
pasar saham, kecuali ada ke-
rusuhan atau demo besar-be-
sa r a n , ” t u t u r ny a .

Senada, Senior Investment
Information Mirae Asset Se-
kuritas Indonesia Nafan Aji
Gusta menilai stabilitas politik
dan keamanan domestik ma-
sih terjaga. Hal ini pada gilir-
annya membuat aliran modal
portofolio asing masuk ke pa-
sar keuangan domestik.

Merujuk data Bank In-
donesia, aliran modal porto-
folio asing selama triwulan
III-2024 hingga 19 Agustus
2024 di pasar Surat Berharga
Negara (SBN), Sekuritas Ru-
piah Bank Indonesia (SRBI),
dan pasar saham membuku-
kan beli neto sebesar 7,2 miliar
dollar AS.

”Sejauh tingkat stabilitas
politik dan keamanan domes-
tik masih terjamin, capital in-
f l ow akan terus mengalir ke
pasar domestik. Selain itu, in-
deks penjualan ritel juga ma-
sih terjaga. Konsumsi domes-
tik berpengaruh terhadap
stabilitas ekonomi kita,” ujar -
nya. ( A G E /A G P/ B KY/AV E )

P R O P E RT I

Belum Sepenuhnya Pulih, Investor Cenderung Selektif
JAKARTA, KOMPAS — Seiring pu-
lihnya kepercayaan bisnis se-
cara bertahap, iklim investasi di
sektor properti diharapkan kian
pulih. Subsektor perumahan,
pusat data, dan kawasan indus-
tri dinilai masih menjadi ung-
gulan pertumbuhan sektor pro-
perti.

Berdasarkan data Kemente-
rian Investasi, selama semester
I (Januari-Juni) 2024, sektor
perumahan, kawasan industri,
dan perkantoran merealisasi-
kan investasi sebesar Rp 62,9
triliun. Dari jumlah itu, pena-
naman modal dalam negeri se-
besar Rp 36,6 triliun dan pe-
nanaman modal asing Rp 26,3
triliun. Sektor perumahan, ka-
wasan industri, dan perkantor-
an menduduki peringkat ke-
empat sektor dengan realisasi
t e r b a ny a k .

Head of Research Colliers In-
donesia Ferry Salanto menge-
mukakan, investor properti se-
lektif dalam memilih aset. Ini
berkaitan dengan kondisi pasar
properti yang belum sepenuh-
nya pulih. Dalam kuadran siklus
properti, sejumlah subsektor
properti baru dalam tahapan
mulai pulih. Meski demikian,

beberapa subsektor sudah
bangkit lebih dulu, seperti ka-
wasan industri, perumahan, pu-
sat data, dan hotel.

Salah satu pertimbangan uta-
ma investor dalam menanam-
kan modal adalah pertumbuhan
ekonomi dan stabilitas politik.
Selain itu, potensi imbal hasil
dari investasi properti. Semakin
besar pasarnya, minat investor
untuk berinvestasi semakin
tinggi.

Investasi di sektor perumah-
an dan pusat data dinilai paling
berpotensi tumbuh. Investor
antara lain membidik pusat da-
ta di kawasan dalam kota yang
telah dilengkapi infrastruktur.
Kendala yang muncul adalah
ketersediaan jaringan listrik
berkapasitas besar.

”Kendalanya lebih ke suplai
tenaga listrik berkapasitas me-
gawatt. Sebenarnya banyak per-
mintaan pembangunan pusat
data di dalam kota, tetapi kebu-
tuhan listrik menjadi kendala
utama,” ujar Ferry saat dihu-
bungi, Kamis (22/8/2024).

Sementara itu, gedung per-
kantoran yang kosong tetap di-
lirik investor untuk diakuisisi.
Beberapa gedung perkantoran

yang beralih kepemilikan me-
rupakan gedung grade A di ka-
wasan pusat bisnis (CBD) Ja-
karta. Sepanjang semester
I-2024, setidaknya ada akuisisi
kepemilikan 3-4 gedung per-
kantoran.

Investor asing juga terus
membidik lahan-lahan baru un-
tuk pengembangan residensial,
antara lain dari Jepang, Korea,
dan China. Kawasan yang dekat
dengan transportasi umum dan
akses tol dinilai lebih menarik
untuk pengembangan di sektor
perumahan dengan menyasar
segmen masyarakat menengah
ke atas. Saat ini, segmen
perumahan yang paling banyak
diminati adalah rumah dengan
kisaran harga Rp 1 miliar-Rp 1,5
miliar per unit.

Ketua Umum Dewan Peng-
urus Pusat Asosiasi Perusahaan
Real Estat Indonesia (REI) Jo-
ko Suranto, saat dihubungi ter-
pisah, mengemukakan, iklim
investasi properti perumahan
masih sangat menjanjikan ka-
rena pasarnya besar dan ke-
kurangan (backlog) rumah di
Indonesia masih tinggi. Per-
tumbuhan sektor properti juga
berkontribusi terhadap per-

tumbuhan ekonomi. Industri
properti mampu menggerakkan
185 industri terkait properti, se-
perti bahan bangunan, keramik,
perabotan, dan peralatan
rumah tangga.

”Namun, tekanan muncul
terkait dengan daya beli kon-
sumen dan tingkat suku bunga
kredit,” ujar Joko.

Terjerat pinjaman daring
Joko menilai, salah satu ham-

batan dalam mengakses kepe-
milikan rumah adalah jerat pin-
jaman daring. Jeratan pinjaman
ini membuat konsumen masuk
daftar hitam dalam sistem la-
yanan informasi keuangan
(SLIK) Otoritas Jasa Keuangan
sehingga kehilangan kesem-
patan untuk mendapatkan
pembiayaan dari perbankan.

Pihaknya mencatat banyak
konsumen ditolak saat meng-
ajukan kredit pemilikan rumah
(KPR) karena ada tunggakan di
data SLIK. Kerap terjadi, jum-
lah utangnya hanya ratusan ri-
bu rupiah, tetapi macet. Jumlah
konsumen yang tidak lolos
mengakses KPR akibat jeratan
pinjaman daring ditaksir men-
capai hampir 20 persen. ( L KT )

Tren Penjual Minuman dengan Gerobak Sepeda Listrik

KO M PA S / P R I YO M B O D O

Rombongan pedagang minuman keliling dengan gerobak sepeda listrik melintas di Jalan Ciledug Raya, Petukangan, Jakarta
Selatan, Kamis (22/8/2024). Penjual minuman dengan menggunakan gerobak sepeda listrik ini tengah tren. Varian minuman
beragam dan harga yang ditawarkan pun bersaing.


	8 Nasional (Copy ofLeft) - 24KO230810
	9 Nasional (Right) - 24KO230810

